






4.1 Proses Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan narasumber internal 
dan narasumber eksternal. Peneliti mewawancara narasumber internal yaitu kepala 
bagian humas beserta staffnya, sedangkan wawancara narasumber eksternal dengan 
masyarakat yang berdomisili di Jakarta. 
Narasumber internal. 
Peneliti melakukan wawancara kepada Internal humas Badan POM, yaitu: 
1. Nama : Ibu Dra. Nany Bodrorini, Apt 
Jabatan : Kepala Bagian Humas 
Tempat : Gedung A, Biro Hukum dan Humas 
Hari, Tgl : Selasa, 15 Mei 2012 
Lama : 44:35 menit 
Masalah : Proses wawancara berjalan dengan lancar, Ibu Dra. Nany Bodrorini, 
Apt meluangkan waktunya untuk menjawab setiap pertanyaan yang 
dberikan oleh peneliti dengan antusias dan memberikan pemahaman 
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serta pengetahuan yang baik dan jelas tidak hanya tentang Badan POM 
itu sendiri, namun juga memberikan semangat kepada peneliti terkait 
dengan menyelesaikan studi akhir guna memperoleh gelar sarjana, 
beliau juga membagi cerita tentang pengalaman-pengalamannya. 
2. Nama : Ibu Dra. Sri Mulyani, Apt 
Jabatan : Kasubbag Publikasi dan Dokumentasi 
Hari, Tgl : Jumat, 25 Mei 2012 
Lama :13:59 menit 
Masalah : Pada saat wawancara narasumber internal, narasumber meluangkan 
  waktunya untuk diskusi ringan terlebih dahulu mengenai Badan POM 
  khususnya humas, lalu setiap pertanyaan yang diberikan peneliti dijawab 
  dengan lancar dan baik. 
 
Narasumber eksternal. 
 Peneliti mewawancara narasumber eksternal yaitu masyarakat usia 20-55 tahun 
yang tinggal di Jakarta, yang mengetahui sedikit banyaknya tentang keberadaan Badan 
POM sebagai Badan Pengawas Obat dan Makanan RI. 
1. Nama : Inezt S 
Umur : 22 Tahun 
Status : Mahasiswi 
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Hari, Tgl : Kamis, 03 Mei 2012 
Masalah : Proses wawancara berlangsung dengan lancar dan tidak banyak 
kendala yang dihadapi, narasumber pun mengetahui sedikit banyaknya 
tentang Badan POM dan menjawab dengan baik, pada waktu wawancara 
berlangsung narasumber sangat tertarik dengan Badan POM. 
2. Nama : Widya Kartika Sari 
Umur : 20 Tahun 
Status : Mahasiswi Univ. Moestopo 
Hari, Tgl : Jumat, 04 Mei 2012 
Masalah : Proses wawancara berjalan dengan lancar, narasumber mengetahui 
Badan POM dikarenakan rumah tinggalnya berada dekat dengan Badan 
POM. 
3. Nama : Dea Septia Nugraha 
Umur : 22 Tahun 
Status : Mahasiswa 
Hari, Tgl : Selasa, 08 Mei 2012 
Masalah : Proses wawancara berlangsung dengan baik, narasumber mengetahui 
keberadaan Badan POM dan tugasnya. Setiap pertanyaan dapat dijawab 
dengan baik. 
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4. Nama : Tri Praptiningsih 
Umur : 32 Tahun 
Status : Ibu Rumah Tangga  
Hari, Tgl : Rabu, 23 Mei 2012 
Masalah : Pada saat wawancara berlangsung tidak ada kendala, setiap  
  pertanyaan yang diberikan dijawab dengan baik oleh narasumber,  
  wawancara dilakukan dirumah narasumber. 
5. Nama : Mirtha Solichati Isnina  
Umur : 32 Tahun 
Status : Ibu Rumah Tangga 
Hari, Tgl : Rabu, 23 Mei 2012 
Masalah : Pada saat wawancara berlangsung narasumber mengetahui banyak 
  tentang permasalahan yang ditanyakan oleh peneliti dikarenakan  
  tempat tinggal atau lingkungan sekitarnya banyak yang bekerja di  
  Badan POM tersebut, setiap pertanyaan yang diberikan pun dapat  





4.1.1 Proses Uji Validitas  
 Validitas adalah kebenaran suatu pemikiran bahwa pemikiran benar-benar 
dilakukan (Sangadji, E dan Sopiah, 2010: 147). Dapat juga diartikan, validitas dalam 
riset kualitatif digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah alat ukur dan merupakan 
permasalahan apakah metode, pendekatan, dan teknik riset memang benar-benar 
berhubungan dengan permasalahan yang ingin dieksplorasi oleh peneliti, atau dengan 
kata lain, apakah memang mengukur isu-isu yang ingin dijajaki (Daymon, C dan Immy, 
2008: 140). Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antar data 
yang dikumpulkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 
penelitian. 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan validitas internal. Validitas internal 
adalah tingkatan sejauh mana temuan-temuan riset  memang “benar” dan apakah benar-
benar mencerminkan tujuan riset dan realitas sosial dari semua pihak yang 
berpartisipasi. Peneliti akan menggunakan teknik  member-check yaitu menyajikan 
partisipan dengan kesimpulan atas wawancara mereka dan pengamatan anda, ditambah 
penafsiran anda mengenai ucapan dan tindakan mereka. Dengan melakukan member 
check akan lebih memungkinkan untuk memunculkan sudut pandang mereka, karena 
anda memberikan bentuk kontrol atas ucapan mereka sendiri, dengan demikian bisa 
menjadi kontrol bagi riset itu sendiri. 
 Melakukan member check atau member validation berarti mencocokan 
pemahaman mengenai data dengan orang-orang yang dikaji, dengan merangkum, 
mengulangi, atau memparafrasekan (menyatakan kembali dengan bahasa kita sendiri) 
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apa yang diucapkan mereka atau partisipan, sekaligus menyoalkan kejujuran dan 
penafsiran mereka.  
 
Narasumber Internal 
1. Ibu Dra. Nany Bodrorini, Apt selaku Kepala Bagian Humas. 
Peranan biro Hukum dan Hubungan Masyarakat yaitu tidak hanya berhubungan 
dengan masyarakatnya saja tetapi dengan internal dan eksternal. Jadi, internal itu 
di Badan POM sendiri dan eksternal dengan keluar. Biro Hukum dan Hubungan 
Masyarakat jadi di Biro HukMas ini ada empat bagian, dua terkait ke arah 
hukum dan dua lagi terkait dengan masyarakat, biro ini dikepalai oleh kepala 
biro. Hubungan masyarakat  itu tidak hanya hubungan dengan masyarakatnya 
saja tetapi dengan internal dan eksternal, internal itu di Badan POM sendiri dan 
eksternal dengan keluar atau masyarakat. Peran humas Badan POM selama ini 
mempunyai pengaruh terhadap citra yang ingin ditimbulkan ke masyarakat, 
beragam strategi yang dilakukan oleh Humas Badan POM dalam rangka 
mengangkat citra Badan POM antara lain dengan mengadakan Talkshow Badan 
POM Sahabat Ibu yang rutin diselenggarakan setiap bulannya, acara ini 
mengundang ibu-ibu dalam rangka menciptakan kesadaran dalam memilih dan 
menggunakan produk yang akan dijadikan konsumsi masing-masing keluarga. 
Ibu-ibu merupakan sasaran yang tepat karena memegang peranan yang penting 
dalam keluarga sebagai pengawas produk yang akan dikonsumsi. Dalam 
penggunaan publisitas yang dilakukan oleh humas Badan POM saat ini melalui 
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bulletin yang sudah secara rutin diterbitkan, Warta POM itu merupakan 
ringkasan dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan Badan POM selama periode itu, 
jadi lebih cenderung apa saja action yang sudah dilakukan Badan POM, yang 
lebih spesifik ada Info POM, sudah cukup mencakup semua kegiatan yang 
dilakukan oleh Badan POM, ada juga melalui iklan layanan masyarakat dan 
publikasi lainnya. Selama ini Badan POM terkait dengan isu-isu yang negatif 
mengenai produk illegal dalam hal ini narasumber mengatakan kalau isu negatif 
itu tentang produk illegal itu wajar saja, karena orang indonesia ini terlalu kreatif 
untuk memalsukan, kemudian untuk mendatangkan produk-produk dari luar 
yang tanpa ijin, makanya sebetulnya pengawasan itu harus kompleks Badan 
POM tidak bisa bekerja sendiri jadi kita mengacu pada pengawasan 3 (tiga) pilar. 
Ada 3 (tiga) segmen yang pertama pemerintah, masyarakat dan produsen. Jadi 3 
(tiga) pilar atau 3 (tiga) segmen itu harus bekerja sama kalau pincang yang satu 
kerja yang dua tidak ya percuma. 
 
2. Ibu Dra. Sri Mulyani, Apt selaku Kasubbag Publikasi dan Dokumentasi. 
Peranan Biro Hukum dan Humas yang ada di Badan POM khususnya humas 
dibentuk untuk memfasilitasi dalam rangka pencitraan positif Badan POM. 
Humas merupakan bagian yang dimanfaatkan unit terkait dalam memfasilitasi 
informasi yang disampaikan ke masyarakat. Peran humas disini sangat 
berpengaruh terhadap pembentukan citra positif adapun tugas humas di Badan 
POM disitu ada 3 sub-bagian dalam rangka membangun citra positif Badan 
POM. Strategi yang dilakukan Badan POM tidak banyak namun kita memilih 
dua strategi yang kira-kira akan mengakomodir semua kegiatan yang dilakukan 
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oleh humas, salah satu strategi yaitu dengan cara menaikan isu-isu rutin seperti 
dengan menginformasikan kemasyarakat supaya masyarakat kontinu menerima 
informasi dari Badan POM, kemudian yang kedua memang sengaja ada masalah 
yang akan mengganggu citra Badan POM dan diangkat dalam rangka 
mengangkat citra Badan POM, langkah yang sudah dilakukan Badan POM saat 
ini sudah banyak sekali ya dalam meningkatkan citra dengan media relation, 
konferensi pers, media visit, media gathering, monitoring dan analisa berita, ada 
juga promosi dan punblikasi untuk masyarakat melalui iklan layanan masyarakat, 
talkshow ada juga event seperti pameran, dan diakhir tahun itu kita menjabarkan 
kegiatan selama satu (1) tahun dan kegiatan atau rencana ke depannya apa untuk 
meningkatkan citra itu.  Ke depannya langkah atau strategi yang akan dilakukan 
Badan POM yaitu meningkatkan strategi yang sudah ada dengan dilakukan 
evaluasi sebelumnya dan merencanakan perencanaan yang baru, dalam 
menciptakan kesadaran masyarakat terkait produk-produk yang akan jadi bahan 
konsumsi dengan melakukan sosialisasi ke masyarakat. Penggunaan publisitas 
yang dibuat humas saat ini sudah cukup efektif, dengan adanya isu negatif 
mengenai Badan POM narasumber merasa tidak setuju bahwa Badan POM 
hanya terkait dengan isu negatif itu kembali kepada produsen Badan POM 
memberikan izin edar saja namun terkadang setelah produk berada dipasaran 
bisa terjadi kecurangan yang dilakukan oleh produsen sehingga memberikan 






 Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber eksternal yaitu masyarakat 
usia 20-55 tahun yang tinggal atau berdomisili di Jakarta dan mengetahui keberadaan 
Badan POM. 
1. Inezt S, 22 tahun, Mahasiswi 
Narasumber mengetahui Badan POM adalah Badan Pengawas Obat dan 
Makanan yang dikelola negara sebagai badan yang mengawasi peredaran obat, 
makanan atau produk-produk yang akan dikeluarkan ke masyarakat, ia 
mengetahui Badan POM dari televisi, internet dan media massa. Keberadaan 
Badan POM menurutnya sedikit membantu, karena semuanya juga jatuh kepada 
opini publik tergantung kepada masyarakat itu sendiri, kalau menurut 
narasumber kinerja Badan POM sudah cukup baik namun perlu ditingkatkan 
kembali lagi kinerjanya, strategi yang tepat untuk menumbuhkan kesadaran 
masyarakat mungkin dengan diadakannya penyuluhan kepada masyarakat untuk 
meningkatkan kesadaran mengenai produk-produk yang ada dipasaran. Peranan 
Badan POM itu sendiri sudah cukup efektif menurutnya namun memang perlu 
ditingkatkan  lagi dengan lebih teliti dalam mengawasi obat dan makanan, citra 
positif dapat diciptakan mungkin dengan perealisasian yang dilakukan oleh 
humas yang ada di Badan POM itu sendiri agar masyarakat lebih menyadari 
kalau Badan POM itu sangat berperan dalam kehidupan masyarakat, saran dan 
keluhan untuk Badan POM yaitu lebih memperketat pengawasan obat dan 




2. Widya Kartika, 20 tahun, Mahasiswi 
Narasumber mengetahui Badan POM Badan Pengawas Obat dan Makanan 
dengan adanya Badan POM masyarakat merasa sangat terlindung dari produk-
produk seperti makanan, obat yang ada, narasumber mengetahui keberadaan 
Badan POM karena dekat dengan lokasi tempat tinggalnya, keberadaan Badan 
POM sangat membantu karena dengan adanya Badan POM kita merasa 
dilindungi dan aman, kinerja Badan POM sejauh ini sudah cukup baik dan perlu 
ditingkatkan agar masyarakat tahu apa gunanya Badan POM itu sendiri, strategi 
yang tepat dalam emnumbuhkan kesadaran masyarakat Badan POM bisa 
melakukan penyuluhan kepada masyarakat dan harus lebih mendekatkan diri 
kepada masyarakat agar masyarakat lebih tahu tentang produk yang tidak boleh 
dan berbahaya untuk dikonsumsi, peranan Badan POM dalam melindungi 
masyarakat sudah efektif dan membantu, cara untuk menciptakan citra positif 
Badan POM bisa dengan mengadakan penyuluhan dan membuat strategi-strategi 
khusus untuk menarik minat masyarakat, saran untuk Badan POM harus lebih 
ditingkatkan lagi kinerjanya, pelayanannya agar masyarakat tahu Badan POM 
karena masih banyak masyarakat yang belum tahu Badan POM itu apa dan 
dikembangkan lagi. 
 
3. Dea Septia Nugraha, 22 tahun, mahasiswa 
Narasumber mengetahui Badan POM itu Badan Pengawas Obat dan Makanan 
yang mengawasi peredaran makanan dan obat-obatan, kebetulan narasumber 
mengetahui keberadaan Badan POM karena sering lewat dan  dekat dengan 
tempat tingal narasumber, keberadaan Badan POM sangat membantu sekali 
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karena mengawasi obat dan makanan tidak mengandung bahan berbahaya dan 
teliti sebelum diedarkan dia melakukan pengawasan dari peredarannya, kalau 
kinerja Badan POM itu sendiri belum cukup efektif karena masih banyak 
masyarakat yang keracunan, menurutnya strategi yang tepat dalam menciptakan 
kesadaran masyarakat dengan cara turun langsung ke lapangan dan sidak 
langsung, melalui acara atau event yang diselenggarakan Badan POM, peranan 
Badan POM dalam melindungi masyarakat belum cukup efektif namun kurang 
turun ke lapangan dan sosialisasi di masyarakat, dalam menciptakan citra positif 
Badan POM menurut narasumber bisa dengan melakukan seminar yang diadakan 
Badan POM untuk semua masyarakat, dengan turun ke lapangan, ke lingkungan 
dan mengadakan acara keluar untuk masyarakat tahu ada acara di Badan POM, 
bisa juga dengan adanya penyuluhan, saran dan keluhan dari narasumber untuk 
Badan POM harus lebih disiplin, lebih memperhatikan lingkungan luar dan harus 
ditingkatkan kualitas kerja sumber daya manusia, sosialisasinya harus kuat. 
 
4. Tri Praptiningsih, 32 tahun, Ibu Rumah Tangga. 
Narasumber mengetahui Badan POM yaitu Badan Pengawas Obat dan Makanan 
yang mengawasi obat, makanan dan susu, narasumber mengetahui Badan POM 
karena lokasi tempat tinggalnya dekat dengan Badan POM, ia mengetahui Badan 
POM karena sering melihat di televisi, keberadaan Badan POM saat ini sudah 
cukup membantu ya harus ditingkatkan lagi karena masih ada saja produk-
produk yang berbahaya, kinerja Badan POM saat ini sudah cukup bagus kalau 
bisa ya ditingkatkan saja karena masih banyak produk berbahaya masih bisa 
ditemukan dipasara-pasar, Badan POM lebih teliti lagi dengan cara meninjau ke 
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masyarakat terutama ke ibu-ibu karena peran ibu penting banget dalam keluarga, 
strategi yang tepat dalam menciptakan kesadaran masyarakat menurut 
narasumber dengan cara mungkin Badan POM datang ke masyarakat-
masyarakat, masyarakat jadi tahu kadangkan orang yang awam tidak tahu 
keberadaan Badan POM apalagi ibu yang hanya diam dirumahkan jadi Badan 
POM harus melakukan pendekatan langsung ke masyarakat, kalau peranan 
Badan POM sudah efektif namun perlu ditingkatkan lagi, dalam rangka 
menciptakan citra positif  Badan POM yaitu bisa dengan berkurangnya produk-
produk dari luar itu, bisa juga melalui penyuluhan ke ibu-ibu, saran untuk Badan 
POM lebih ditingkatkan lagi Badan POM kualitasnya dan pengawasannya agar 
tidak ada produk-produk dari luar, keluhannya masih aja ada produk-produk dari 
luar itu. 
 
5. Mirtha Solichati Isnina, 32 tahun, Ibu Rumah Tangga. 
Narasumber mengetahui Badan POM, Badan POM tugasnya penelitian 
pengawasan obat dan makanan jadi seberapa obat dan makanan itu diedarkan ke 
masyarakat setelah diteliti, narasumber mengetahui Badan POM karena tetangga 
sekitar tempat tinggalnya kebetulan banyak yang orang Badan POM atau bekerja 
disana, keberadaan Badan POM menurutnya memang membantu dalam soalnya 
sebagai muslim dalam memilih makanan harus ada tertera halal atau tidaknya, 
jadi aman atau tidaknya harus ada informasi Badan POMnya, kalau kinerja 
Badan POM sudah cukup, memuaskan jadi tergantung konsumennya sendiri, 
strategi dalam menciptakan kesadaran masyarakat bisa melalui penyuluhan 
diselingin dengan acara musik yang lebih menarik minat tergantung sasarannya 
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juga, peranan Badan POM sejauh ini sudah efektif seharusnya tapi memang 
cukup efektif,  dalam mengangkat citra positif Badan POM bisa dengan lebih 
tegas, transparan dan terbuka agar lebih bisa menenangkan masyarakat juga 
dengan memberikan pengetahuan lebih detil aja, sarannya untuk Badan POM ya 
lebih ditingkatkan saja kinerjanya dan jangan korupsilah dan keluhan selama ini 
tidak ada. 
 
4.2 Reduksi Data 
 Miles and Huberman (Sugiyono, 2005: 91), mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dapat dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 








1. Nama  : Ibu Dra. Nany Bodrorini, Apt 
Jabatan  : Kepala Bagian Humas 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apa saja peranan Biro Hukum dan 
Humas yang ada di Badan POM? 
Khususnya peranan humasnya 
sendiri? 
Peranan biro hukmas itu tidak hanya 
hubungan dengan masyarakatnya saja 
tetapi dengan  internal dan eksternal.  
2. Apakah peranan humas memiliki 
pengaruh terhadap pembentukan 
citra Badan POM saat ini? 
Ya, memiliki pengaruh karena humas 
mempunyai fungsi dan tugas untuk 
menciptakan pandangan positif 
masyarakat atau publik. 
3. Apakah peran humas memiliki 
pengaruh terhadap pembentukan 
citra Badan POM? 
Pasti, berpengaruh. 
4. Apa strategi yang dilakukan humas 
dalam rangka menciptakan citra 
positif saat ini? 
Talkshow Badan POM Sahabat Ibu. 
5. Apa saja strategi yang akan 
dilakukan humas ke depannya 
dalam membangun citra? 
Banyak sekali, ada strategi komunikasi 
dan strategi kehumasannya. 
6. Bagaimana cara atau strategi yang Strateginya melalui Talkshow Badan 
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dilakukan Badan POM dalam 
menciptakan kesadaran masyarakat 
dalam memilih produk-produk 
yang akan dikonsumsi? 
POM Sahabat Ibu mengundang Ibu-ibu. 
7. Sejauh ini bagaimanakah 
penggunaan publisitas apakah 
sudah efektif? 
Warta POM merupakan ringkasan 
kejadian yang dilakukan Badan POM 
selama periode itu, sudah cukup 
mencakup. 
8. Selama inikan Badan POM sendiri 
itu terkait dengan isu-isu yang 
negative, menurut anda bagaimana?  
Isu negatif itu wajar, karena orang 
Indonesia terlalu kreatif. 
 
2. Nama : Ibu Dra. Sri Mulyani, Apt 
Jabatan : Kasubbag Publikasi dan Dokumentasi 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apa saja peran Biro HukMas? 
Khususnya peran humas? 
Peran Biro HukMas dibentuk sebagai 
fasilitator Badan POM. 
2.  Apakah peran humas memiliki 
pengaruh terhadap pembentukan 
citra Badan POM saat ini dengan 
berbagai strategi yang dilakukan? 
Sangat berpengaruh. 
3. Apa saja tugas humas Badan POM? Sangat strategis, ada tiga (3) sub-bagian 
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untuk membangun citra positif Badan 
POM. 
4. Apa saja strategi yang dilakukan 
humas Badan POM dalam 
menciptakan citra positif? 
Saat ini tidak banyak, namun ada 2 
strategi yang dilakukan oleh humas. 
5. Apa saja langkah-langkah yang 
sudah dilakukan humas sejauh ini 
terkait dalam membangun citra 
Badan POM? 
Sudah banyak sekali langkah-langkah 
yang dilakukan humas Badan POM. 
6 Apa langkah atau strategi yang 
ingin dilakukan humas Badan POM 
ke depannya? 
Dengan meningkatkan strategi yang 
sudah ada dan menambah strategi baru. 
7. Bagaimana cara atau strategi yang 
dilakukan Badan POM dalam 
menciptakan kesadaran masyarakat 
terkait produk-produk yang akan 
dikonsumsi? 
Dengan melakukan sosialisasi ke 
masyarakat. 
8. Sejauh ini bagaimana dengan 
penggunaan publisitas di Badan 
POM apakah sudah efektif? 
Sudah cukup efektif. 
9. Selama inikan Badan POM terkait 
dengan isu-isu negatif, menurut 
anda bagaimana? 
Tidak setuju dengan isu negatif itu. 
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Narasumber Eksternal 
1. Nama : Inezt S 
Status : Mahasiswi 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah anda mengetahui Badan POM? Apa yang 
anda ketahui? 
Iya, tahu. Badan POM 
adalah Badan Pengawas 
Obat dan Makanan yang 
dikelola Negara. 
2.  Dari mana anda tahu tentang Badan POM? Dari televisi, internet, 
media massa. 
3.  Menurut anda, apakah anda merasa keberadaan 
Badan POM sangat membantu dalam proses 
memilih produk yang akan jadi konsumsi 
masyarakat? 
Dari televisi, internet, 
media massa. 
4. Menurut anda, bagaimana kinerja Badan POM 
dalam rangka melindungi masyarakat dari produk 
berbahaya? 
Sudah cukup baik namun 
perlu ditingkatkan lagi. 
5.  Menurut anda, bagaimana strategi yang tepat 
untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat 





6.  Menurut anda apakah peranan Badan POM sejauh Sudah cukup efektif 
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ini sudah cukup efektif? namun perlu ditingkatkan 
lagi. 
7. Menurut anda, bagaimana cara untuk 
menciptakan citra atau penilaian yang baik dari 
masyarakat atas keberadaan Badan POM sebagai 
Badan yang mengawasi peredaran obat dan 
makanan? 





8. Apa saran dan keluhan anda untuk Badan POM? Sarannya lebih 
memperketat pengawasan 
obat dan makanan agar 
tidak terjadi peredaran 
obat dan makanan yang 
berbahaya. 
 
2. Nama : Widya Kartika Sari 
Status : Mahasiswi Univ. Moestopo 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah anda mengetahui Badan POM? Apa yang 
anda ketahui? 
Iya, tahu. Badan POM 
adalah Badan Pengawasan 
Obat dan Makanan. 
2.  Dari mana anda tahu tentang Badan POM? Kebetulan dekat dengan 
lokasi temapt tinggal. 
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3.  Menurut anda, apakah anda merasa keberadaan 
Badan POM sangat membantu dalam proses 
memilih produk yang akan jadi konsumsi 
masyarakat? 
Sangat membantu, dengan 
adanya Badan POM 
masyarakat dilindungi dari 
produk yang tidak aman. 
4. Menurut anda, bagaimana kinerja Badan POM 
dalam rangka melindungi masyarakat dari produk 
berbahaya? 
Sudah baik, dan perlu juga 
ditingkatkan agar 
masyarakat mengetahui 
keberadaan Badan POM 
itu. 
5.  Menurut anda, bagaimana strategi yang tepat 
untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat 
mengenai produk yang akan dijadikan konsumsi? 
Mengadakan penyuluhan 
ke masyarakat dan harus 
lebih mendekatkan diri 
kepada masyarakat. 
6.  Menurut anda apakah peranan Badan POM sejauh 
ini sudah cukup efektif? 
Sudah sangat membantu. 
7. Menurut anda, bagaimana cara untuk 
menciptakan citra atau penilaian yang baik dari 
masyarakat atas keberadaan Badan POM sebagai 
Badan yang mengawasi peredaran obat dan 
makanan? 
Dengan melakukan 
penyuluhan dan membuat 
strategi khusus untuk 
menarik minat 
masyarakat. 
8. Apa saran dan keluhan anda untuk Badan POM? Lebih ditingkatkan lagi 
dan dikembangkan lagi 
kinerja, pelayanannya. 
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3. Nama : Dea Septia Nugraha 
Status : Mahasiswa 
1. Apakah anda mengetahui Badan POM? Apa yang 
anda ketahui? 
Iya, Badan Pengawas Obat 
dan Makanan. Dia yang 
mengawasi peredaran obat 
dan makanan. 
2.  Dari mana anda tahu tentang Badan POM? Badan POM dekat dengan 
rumah tinggal. 
3.  Menurut anda, apakah anda merasa keberadaan 
Badan POM sangat membantu dalam proses 
memilih produk yang akan jadi konsumsi 
masyarakat? 
Sangat membantu sekali, 
karena Badan POM benar-
benar mengawasi produk-
produk. 
4. Menurut anda, bagaimana kinerja Badan POM 
dalam rangka melindungi masyarakat dari produk 
berbahaya? 
Belum begitu efektif atau 
membantu. 
5.  Menurut anda, bagaimana strategi yang tepat 
untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat 
mengenai produk yang akan dijadikan konsumsi? 
Langsung terjun ke 
lapangan atau masyarakat.  
6.  Menurut anda apakah peranan Badan POM sejauh 
ini sudah cukup efektif? 
Efektif sih tetapi kurang 
sosialisasinya ke 
masyarakat. 
7. Menurut anda, bagaimana cara untuk Bisa dengan cara 
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menciptakan citra atau penilaian yang baik dari 
masyarakat atas keberadaan Badan POM sebagai 









4. Nama : Tri Praptiningsih 
Status : Ibu Rumah Tangga 
1. Apakah anda mengetahui Badan POM? Apa yang 
anda ketahui? 
Tahu, Badan Pengawas 
Obat dan Makanan. 
2.  Dari mana anda tahu tentang Badan POM? Badan POM dekat dengan 
tempat tinggal. 
3.  Menurut anda, apakah anda merasa keberadaan 
Badan POM sangat membantu dalam proses 
memilih produk yang akan jadi konsumsi 
masyarakat? 
Sudah cukup membantu 
dan harus ditingkatkan 
lagi pengawasannya. 
4. Menurut anda, bagaimana kinerja Badan POM 
dalam rangka melindungi masyarakat dari produk 
berbahaya? 
Sudah cukup bagus dan 
perlu ditingkatkan. 
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5.  Menurut anda, bagaimana strategi yang tepat 
untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat 
mengenai produk yang akan dijadikan konsumsi? 
Melakukan pendekatan 
secara langsung ke 
masyarakat. 
6.  Menurut anda apakah peranan Badan POM sejauh 
ini sudah cukup efektif? 
Sudah efektif tapi harus 
terus ditingkatkan. 
7. Menurut anda, bagaimana cara untuk 
menciptakan citra atau penilaian yang baik dari 
masyarakat atas keberadaan Badan POM sebagai 
Badan yang mengawasi peredaran obat dan 
makanan? 
Dengan tidak adanya 
produk-produk yang 
berbahaya tentunya dapat 
meningkatkan citra Badan 
POM 
8. Apa saran dan keluhan anda untuk Badan POM? Sarannya, Badan POM 
harus lebih ditingkatkan 
lagi. Keluhannya, masih 
ada produsen yang nakal. 
 
5. Nama : Mirtha Solichati Isnina 
Status : Ibu Rumah Tangga 
1. Apakah anda mengetahui Badan POM? Apa yang 
anda ketahui? 
Tahu. Badan POM 
penelitian, pengawasan 
dan obat makanan yang 
akan diedarkan ke 
masyarakat. 
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2.  Dari mana anda tahu tentang Badan POM? Ngobrol karena kebetulan 
tetangga banyak yang 
bekerja di Badan POM. 
3.  Menurut anda, apakah anda merasa keberadaan 
Badan POM sangat membantu dalam proses 
memilih produk yang akan jadi konsumsi 
masyarakat? 
Memang membantu dalam 
memilih bahan konsumsi. 
4. Menurut anda, bagaimana kinerja Badan POM 
dalam rangka melindungi masyarakat dari produk 
berbahaya? 
Kinerjanya sudah cukup 
baik dan memuaskan. 
5.  Menurut anda, bagaimana strategi yang tepat 
untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat 
mengenai produk yang akan dijadikan konsumsi? 
Dengan mengadakan 
penyuluhan dan kegiatan 
yang menarik minat 
tergantung dengan target 
sasaran yang ditetapkan. 
6.  Menurut anda apakah peranan Badan POM sejauh 
ini sudah cukup efektif? 
Cukup efektif. 
7. Menurut anda, bagaimana cara untuk 
menciptakan citra atau penilaian yang baik dari 
masyarakat atas keberadaan Badan POM sebagai 
Badan yang mengawasi peredaran obat dan 
makanan? 
Lebih tegas, terbuka dan 
transparan dalam 
memberikan informasi. 
8. Apa saran dan keluhan anda untuk Badan POM? Sarannya lebih 
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ditingkatkan kinerjanya 
dan jangan korupsi, 
keluhannya selama ini 
tidak ada. 
 
4.3 Penyajian Data 
 Miles dan Huberman mengemukakan bahwa penyajian data adalah menyajikan 
sekumpulan informasi tersusun yang member kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan (Sangadji, E dan Sopiah, 2010: 200). 
4.3.1 Hasil dari Narasumber Internal 
 Peran Biro Hukum dan Hubungan Masyarakat atau yang biasa disingkat Biro 
HukMas yaitu tidak hanya berhubungan dengan masyarakatnya saja tetapi dengan 
internal dan eksternal. Jadi, internal itu adalah Badan POM sendiri dan eksternal dengan 
keluar atau masyarakat. Hubungan dengan internal terkait kinerjanya sedangkan 
hubungan dengan eksternal terkait dengan membangun citra positif dimata masyarakat. 
Sejauh ini peranan Biro Hukum dan Humas Badan POM khususnya bagian humas 
dibentuk untuk memfasilitasi dalam rangka membangun pencitraan yang positif Badan 
POM atau menjadi fasilitator bagi Badan POM. Humas di Badan POM merupakan 
bagian yang dimanfaatkan oleh unit-unit terkait dalam memfasilitasi informasi yang 
akan disampaikan ke masyarakat. Peran humas sangat berpengaruh terhadap 
pembentukan citra Badan POM itu sendiri melalui strategi-strategi serta langkah-
langkah yang dilakukan, perencanaan strategi humas yang akan datang atau kedepannya 
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hendak dilakukan. Adapun tugas dari humas Badan POM sangat banyak dan sangat 
strategis dalam rangka mengangkat citra positif Badan POM yaitu dengan melakukan 
strategi kehumasan dan menjalankan strategi komunikasi, di humas sendiri ada 3 sub-
bagian, yaitu publikasi dan dokumentasi, media massa dan pemberitaab masing-masing 
bagian mempunyai tugas dengan tujuan yaitu memberikan informasi untuk masyarakat 
dan mengangkat citra positif Badan POM dimata masyarakat bisa melalui penggunaan 
publisitas, mengadakan acara atau event seperti talkshow, media visit, media gathering, 
dan lainnya. Dalam menyusun strategi humas merencanakan terlebih dahulu sasaran 
targetnya misalnya acara Badan POM Sahabat Ibu, dalam acara ini mengundang para 
Ibu untuk mengikuti talkshow tentang produk-produk yang akan jadi konsumsi karena 
para Ibu mempunyai peranan yang sangat penting dalam menjaga kesehatan keluarganya 
melalui pemilihan produk-produk yang akan dikonsumsi, dalam acara ini dihadirkan 
pula narasumber yang memang ahli mengenai produk-produk yang jadi pengawasan 
Badan POM, acara di kemas dengan menarik dan ada diskusi ringan serta tanya jawab. 
4.3.2 Hasil dari Narasumber Eksternal 
 Narasumber mengetahui Badan POM karena lokasi tempat tinggalnya dekat 
dengan Badan POM, juga mendapatkan informasi mengenai Badan POM dar televisi, 
internet, media massa seperti koran. Sejauh ini keberadaan Badan POM dinilai sudah 
sangat membantu dalam memberikan informasi dan melindungi masyarakat dari produk-
produk yang aman untuk dikonsumsi atau tidak berbahaya, masyarakat sendiri pun saat 
ini dapat dengan mudah mengakses website Badan POM untuk mengetahui informasi 
mengenai produk yang diawasi oleh Badan POM. Dalam hal kinerja penilaian 
masyarakat terhadap kinerja Badan POM sudah cukup memuaskan tetapi ada juga yang 
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merasa belum begitu efektif namun memang perlu lebih ditingkatkan kembali agar 
masyarakat awam yang belum mengetahui keberadaan Badan POM dapat mengetahui 
apa tugas, fungsi dan tujuan dari Badan POM itu sendiri, Badan POM memberikan 
informasi terkait dengan produk-produk yang diawasi dan diberikan ijin edar karena 
mutu, khasiat dan kualitasnya terjamin dan dengan mengetahui keberadaan Badan POM 
masyarakat luas dapat memberikan penilaian positif serta mengangkat citra Badan POM 
itu sendiri. Strategi yang efektif menurut narasumber eksternal dalam menciptakan 
kesadaran masyarakat dalam memilih produk yaitu dengan mengadakan penyuluhan 
langsung ke masyarakat atau pendekatan langsung kepada masyarakat. Peranan Badan 
POM itu sendiri sejauh ini dinilai sudah cukup efektif, namun perlu ditingkatkan lagi 
dan lebih melakukan sosialisasi ke masyarakat. Menurut narasumber eksternal cara 
untuk menciptakan citra positif Badan POM dengan lebih tegas, terbuka dan transparan 
dalam memberikan informasi kepada masyarakat, dengan tidak adanya produk-produk 
berbahaya yang dapat ditemukan dipasaran dan lebih teliti dalam mengawasi peredaran 
obat dan makanan serta lebih ditingkatkan kualitas pelayanan dan kinerjanya. Sejauh ini 
saran untuk Badan POM itu sendiri agar lebih memperketat pengawasan obat dan 
makanan serta produk-produk lain yang perlu diawasi oleh Badan POM dan lebih 
ditingkatkan ke depannya, keluhannya agar produk-produk yang berbahaya bisa 





4.4 Interpretasi Data 
 Untuk menjawab rumusan masalah BAB 1, yaitu maka dilakukan interpretasi 
data: 
1. Apa peran humas Badan POM yang terkait dalam membangun citra positif dan 
memberikan kesadaran kepada masyarakat untuk selalu memilih produk-produk 
yang sudah terjamin mutu dan kualitasnya? 
 Untuk dapat menjawab permasalahan diatas, peneliti melakukan interpretasi data 
yaitu dengan menggabungkan hasil analisis dengan data yang dikumpulkan. Peranan 
humas Badan POM seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2.2 Desain Strategi 
Komunikasi untuk BPOM berikut ini, 
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 Dalam rangka membangun dan meningkatkan citra agar lebih proaktif dan 
kredibel humas Badan POM membuat rencana atau desain strategi komunikasi, pada 
BAB 2 dijelaskan berbagai peranan humas dan terlebih dahulu dijelaskan mengenai 
humas. Dewasa ini, kebutuhan akan jasa praktisi PR atau humas tumbuh dan 
berkembang semakin cepat dan dapat membawahi beragam klien seperti pemerintah, 
perusahaan, lembaga pendidikan bahkan negara dan masih banyak lainnya yang 
memerlukan jasa humas dalam unit kerjanya, humas tidak hanya menangani 
permasalahan yang sedang terjadi pada perusahaan atau lembaga saja, namun peran 
humas itu sangat penting dalam menjaga dan berhubungan dengan masyarakat atau 
publik internal ataupun eksternal. Humas juga mampu mempengaruhi penilaian atau 
sudut pandang masyarakat sehingga membentuk sebuah penilaian, pandangan atau citra 
perusahaan atau lembaga, tidak hanya dengan publik atau masyarakat tetapi dengan 
pihak internal perusahaan atau lembaga humas juga harus mampu menciptakan 
hubungan yang baik dan positif agar terciptanya sebuah manajemen yang solid. 
 Adapun salah satu dari peran humas yaitu melakukan kegiatan komunikasi 
dengan pihak internal dan eksternal perusahaan atau lembaga, komunikasi ini penting 
karena dengan melakukan kegiatan komunikasi maka akan terjadi interaksi langsung 
sehingga dapat menjalin hubungan yang baik serta dapat memberikan dampak terhadap 
penilaian yang baik pula seperti dengan berbicara yang jelas sehingga mudah di 
mengerti dan di pahami maksudnya dan juga komunikasi merupakan alat penghubung 
antara satu sama lainnya. Menurut Setyodarmodjo (2003: 79), komunikasi adalah 
kegiatan atau proses penyampaian hasil pemikiran (keputusan, pendapat. keinginan, 
anjuran, dan lain sebagainya) dari seorang kepada orang lain. Kegiatan komunikasi yang 
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dilakukan Badan POM kepada masyarakat adalah dengan menggunakan humas sebagai 
fasilitatornya. Humas Badan POM menyampaikan dan menyebarluaskan informasi 
tentang Badan POM serta produk terkait yang diawasi peredarannya dengan melalui 
kegiatan komunikasi atau proses penyampaian pesan yang positif guna mencapai tujuan 
yang diinginkan oleh komunikator yaitu Badan POM agar komunikasi yang ingin 
disampaikan Badan POM sebagai Badan Pengawas Obat dan Makanan yang bertujuan 
melindungi masyarakat sampai kepada penilaian masyarakat dan membentuk citra 
positif atas keberadaannya. Disini humas Badan POM sebagai komunikator dan 
masyarakat atau publik menjadi komunikannya. 
 Peran humas semakin luas dan mencakup seluruh bentuk kegiatan komunikasi, 
adapun dari peranan tersebut humas mempunyai ruang lingkup yang strategis dalam 
membangun citra, pekerjaan humas saat ini sudah terspesialisasikan artinya humas tidak 
hanya mencakup suatu bagian kerja saja, namun sudah semakin luas cakupan yang dapat 
dikerjakannya. Humas sendiri erat kaitannya dengan mengelola citra dan reputasi 
perusahaan atau lembaga. Seperti yang diketahui humas dalam sebuah lembaga 
pemerintah memiliki peranan yang sangat penting dalam mengangkat citra positif 
institusi. Peranan humas berkaitan dengan menyusun perencanaan strategi-strategi 
komunikasi yang akan dilakukan oleh humas, strategi tersebut dibuat tidak lepas dari 
adanya keinginan untuk memperoleh penilaian baik dan positif dari masyarakat luas 
yang disebut dengan citra. 
 Badan POM sebagai institusi yang mengawasi peredaran obat dan makanan 
tentunya harus dapat membangun citra yang positif dimata masyarakat, karena tugas 
pokok dan fungsi (tupoksi) dari Badan POM tersebut adalah untuk melindungi 
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masyarakat dari produk-produk yang berbahaya dan tidak aman untuk dikonsumsi. 
Dalam hal membangun citra, disinilah peran humas yang ada di Badan POM sangat 
membantu dan diperlukan, seperti diketahui pengertian citra itu adalah image: the 
impression, the feeling, the conception which the public has of a company; a consciously 
created impression of an object, person or organization (Citra adalah perasaan, 
gambaran diri publik terhadap perusahaan, organisasi atau lembaga; kesan yang dengan 
sengaja diciptakan agar bernilai positif. Citra itu sendiri merupakan salah satu asset 
terpenting dari suatu perusahaan atau organisasi) (Ardianto, 2011: 62). Oleh karena 
pengertian yang dijelaskan diatas citra merupakan gambaran perusahaan atau lembaga 
yang harus dibentuk dan diperoleh melalui kesan serta penilaian dari masyarakat, 
tentunya dibentuk dan dibuat yang bernilai positif guna mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat terkait dengan perusahaan atau lembaga beserta produk usahanya tersebut. 
 Citra erat kaitannya dalam bentuk penilaian masyarakat yaitu merupakan suatu 
tujuan yang hendak dicapai oleh PR atau humas dalam suatu perusahaan atau lembaga. 
PR atau humas dalam membangun citra mempunyai beragam program kerjanya, 
program kerja tersebut berisi strategi-strategi, langkah-langkah atau cara yang akan 
dilakukan dalam rangka membangun citra yang baik dan positif bagi perusahaan ataupun 
lembaga organisasi yang ia bawahi. Dalam membuat program kerjanya humas atau PR 
melakukan serta menyusun perencanaan yang matang. Humas Badan POM dalam 
membangun citra melakukan dua strategi, yaitu strategi kehumasan dan strategi 
komunikasi. Khususnya strategi yang dilakukan humas Badan POM membuat desain 
strategi komunikasi seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2.2 Desain Strategi 
Komunikasi untuk BPOM. Strategi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
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organisasi atau perusahaan guna mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan atau 
lembaga. Strategi public relations merupakan sebuah strategi yang dapat dilakukan dan 
digunakan diberbagai bidang dan oleh berbagai perusahaan, instansi atau organisasi. 
Humas membuat desain strategi komunikasi untuk Badan POM dalam rangka untuk 
meningkatkan citra institusi agar lebih proaktif dan kredibel, beragam strategi yang telah 
di susun dan sudah di lakukan atau di jalankan sejauh ini tentunya memberikan dampak 
terhadap penilaian atau pandangan masyarakat akan keberadaan Badan POM. 
 Peran humas Badan POM sesuai dengan desain strategi komunikasi yang dibuat 
yaitu dalam meningkatkan citra yaitu dengan menaikkan isu-isu positif yang dapat 
mempengaruhi penilaian masyarakat. Ada beberapa peran humas Badan POM dalam 
membangun citra yaitu antara lain dengan melakukan media relation activities, 
menggunakan promosi dan publikasi dalam rangka meningkatkan citra dan dengan 
tujuan agar Badan POM dapat dikenal luas dan keberadaannya dinilai membantu dan 
efektif dimata masyarakat. Peran humas lainnya yaitu turut serta pada kegiatan-kegiatan 
PR lainnya seperti mengikuti seminar yang berkaitan dengan PR atau lingkup humas, 
mengikuti pelatihan kehumasan, mengikuti kegiatan public speaking guna meningkatkan 
cara berkomunikasi agar lebih baik lagi, lalu humas dapat juga melakukan strategi off-
line  serta guideline untuk juru bicara. Dapat diketahui peran humas yang berhubungan 
dengan media relation activities ada banyak antara lain, dengan mengadakan konferensi 
pers, media visit, media gathering, workshop, media monitoring dan analisa. Adapun 




Gambar 4.1 Media Gathering dan Workshop 
 Peran humas dalam ruang lingkup pekerjaannya ada banyak, antara lain dalam 
salah satu kegiatan publisitas, humas berupaya agar kegiatan yang diadakannya 
diberitakan media massa dengan tujuan menarik perhatian masyarakat. Lingkup lainnya 
dalam pemasaran, peran humas yaitu mengenalkan perusahaan atau lembaganya kepada 
masyarakat bisa melalui iklan layanan masyarakat. Adapun peranan lainnya yaitu public 
affairs disini humas membangun dan mempertahankan hubungan dengan publik agar 
dapat mempengaruhi dan menjadi fokus perhatian masyarakat atau publik. Peran humas 
dalam manajemen isu yaitu melihat kecenderungan isu atau opini publik yang muncul 
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ditengah masyarakat dalam upaya memberikan penilaian yang baik, saat ini peran humas 
dalam manajemen isu sangat berpengaruh terhadap pembentukan citra, sebab terkadang 
ada isu-isu negatif atau masalah potensial yang dapat menganggu citra perusahaan atau 
lembaga, maka dari itu humas berperan untuk menangani isu-isu baik yang positif 
maupun negatif, sedangkan peran humas dalam hubungannya dengan hubungan investor 
yaitu karena humas bekerja pada perusahaan publik, disini humas harus mampu 
membangun dan mempertahankan hubungan yang saling menguntungkan baik dengan 
produsen maupun masyarakat. 
 Jadi, peran humas Badan POM penting artinya bagi lembaga institusi karena 
selain sebagai alat komunikasi, humas juga menjadi fasilitator yang menangani 
permasalahan yang ada didalam maupun diluar institusi serta dapat juga menjadi 
penghubung antara lembaga dengan masyarakat agar tercapai saling pengertian, 
kerjasama sehingga terciptanya hubungan yang baik antara kedua pihak, yaitu internal 
dan eksternal lembaga. Oleh sebab itu humas harus mampu menciptakan dan 
membentuk nilai-nilai yang positif dimata masyarakat guna mendapat kepercayaan dari 
masyarakat melalui apa yang dilakukannya untuk perusahaan atau lembaga sehingga 
memperoleh citra positif. 
2. Bagaimana strategi atau langkah-langkah pencitraan yang dilakukan oleh humas 
Badan POM terkait dalam membangun citra yang positif kepada masyarakat? 
 Strategi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan atau lembaga 
guna untuk mencapai visi dan misi yang ingin diwujudkan atau direalisasikan, strategi 
sendiri dapat digunakan diberbagai bidang dan oleh berbagai perusahaan atau lembaga. 
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Dalam strategi terdapat langkah-langkah yang harus dilaksanakan sebelum, pada saat, 
dan sesudah menjalankan sebuah strategi sosialisasi. Langkah-langkah tersebut ialah 
analisis lingkungan, perumusan strategi, implementasi strategi serta evaluasi dan kontrol 
(Iriantara, 2005: 14). Jadi, dapat disimpulkan dalam merumuskan dan menyusun strategi 
tentunya harus diperhatikan dan diurutkan langkah-langkahnya agar sesuai dengan apa 
yang ingin dilakukan atau dijalankan dalam rangka membangun citra positif agar 
tercapai apa yang ingin diwujudkan. Dalam menyusun strategi baik dalam bentuk 
program kerja ataupun kegiatan-kegiatan tentunya diperlukan perencanaan yang matang 
dan jelas tujuan yang ingin dicapai serta target sasaran yang ingin dibidik. 
 Humas Badan POM mempunyai berbagai strategi yang dapat dilakukan dalam 
rangka meningkatkan citra lembaganya, antara lain dapat dilihat pada gambar desain 
strategi komunikasi untuk BPOM yaitu melalui kegiatan promosi dan publikasi, strategi 
promosi dan publikasi bertujuan agar masyarakat tertarik dan memberikan penilaian atau 
citra yang positif terhadap lembaga. Promosi dan publikasi dilakukan melalui iklan 
layanan masyarakat, bisa juga melalui selebaran brosur, leaflet yang diberikan kepada 
masyarakat yang berisi tentang produk-produk yang diawasi Badan POM. Adapun 
strategi komunikasi lainnya yang dilakukan humas dalam rangka membangun citra yaitu 
dengan menaikkan isu-isu positif dapat melalui media relation activities seperti 
mengadakan konferensi pers, melakukan media visit, media gathering, 
menyelenggarakan workshop melakukan media monitoring dan analisa. Dalam strategi 
promosi dan publikasi humas Badan POM melalui iklan layanan masyarakat, 
mengadakan talkshow, membuat artikel, dan menggunakan social network dalam rangka 
menyebarluaskan dan berbagi informasi agar lebih cepat penyebarannya ke masyarakat 
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dan dapat menjangkau ke seluruh tujuan yang diinginkan tanpa memakan biaya dan 
waktu. 
 Saat ini salah satu strategi yang dilakukan humas Badan POM ialah mengadakan 
acara talkshow Badan POM Sahabat Ibu, acara ini sebagai salah satu strategi dalam 
rangka membangun citra positif, acara ini rutin diselenggarakan setiap bulannya dengan 
menghadirkan bintang tamu, para ahli dibidang produk-produk terkait pengawasan 
Badan POM serta mengundang para ibu untuk ikut serta terlibat diskusi ringan dan 
memperoleh informasi yang benar terkait dengan produk-produk yang dijadikan 
konsumsi sehari-hari. Acara ini sangat bermanfaat karena dengan diadakannya talkshow 
Badan POM Sahabat Ibu, para ibu selaku pemegang kendali dalam menyiapkan dan 
menyajikan konsumsi dalam rumah tangga juga dapat memperoleh informasi yang 
berguna terkait dengan produk yang ada dipasaran saat ini yang baik untuk dikonsumsi 
dan tidak mengandung bahan berbahaya. Badan POM Sahabat Ibu yang rutin 
dilaksanakan setiap bulannya juga mendapatkan penilaian yang positif di mata 
masyarakat secara bertahap, penilaian yang ingin di bentuk institusi Badan POM adalah 
citra yang positif jadi humas harus mampu menyusun dan menyiapkan strategi-strategi 
yang lebih baik lagi ke depannya, acara talkshow yang diselenggarakannya humas 
mendapatkan penilaian yang semakin membaik dari hasil presentase kuisioner, kuisioner 
dibagikan pada saat acara berlangsung guna mengetahui bagaimana penilaian 
masyarakat terhadap adanya acara talkshow Badan POM yang memberikan informasi 
dan pengetahuan yang bermanfaat dan berguna, dilihat dari hasil kuisioner yang peneliti 
dapatkan sebagai berikut, 
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BADAN POM SAHABAT IBU 
Jakarta, 16 April 2012 
Evaluasi kuisioner Talkshow "Badan POM Sahabat Ibu" terhadap 




Kuisioner (%)       




1 61 39     
2 35 65     
3 26 72     
4 52 44 2   
5 70 28     
6 13 65 17 2 
7 7 76 13   
8 28 67 2   
9 11 61 26   
10 15 80 2   
11 33 67     
12 46 54     
Saran dan Masukan 
1. Bermanfaat, efektif, menarik, menambah 
pengetahuan dan membantu para orang tua untuk 
lebih selektif dalam memilih makanan dan 
kemasannya untuk keluarga 
2. lebih menggiatkkan acara-acara sosialisasi mengenai 
produk-produk yang dikonsumsi masyarakat. 
Sehingga peran Badan POM dalam melindungi 




BADAN POM SAHABAT IBU 
Jakarta, 9 Mei 2012 
Evaluasi kuisioner Talkshow "Badan POM Sahabat 
Ibu" terhadap 49 peserta dari 50  peserta yang hadir 
Pertanyaan 
Nomor 








1 63 37     
2 35 63   2 
3 31 67   2 
4 47 51   2 
5 57 41   2 
6 16 84     
7 20 80     
8 39 57   4 
9 22 71 4 2 
10 6 92   2 
11 39 61     
12 51 49     
Saran dan Masukan 
1. Badan POM Sahabat Ibu sangat menarik, 
informatif dan bermanfaat dalam memberikan 
informasi atau pengetahuan untuk ibu-ibu dan 
membantu dalam pemilihan kosmetika/makanan 
yang membahayakan dan tidak membahayakan 
terutama di kalangan para remaja 
2. Kegiatan lebih ditingkatkan lagi. Kegiatan 
sosialisasi lebih banyak dilakukan  terutama di 
sekolah/tempat layanan masyarakat, instansi lain 




BADAN POM SAHABAT IBU 
Jakarta, 13 Juni 2012 
Evaluasi kuisioner Talkshow "Badan POM Sahabat Ibu" terhadap 45 
peserta dari 55  peserta yang hadir 
Pertanyaan 
Nomor 
Perhitungan Kuisioner (%) 




1 33 62 7   
2 20 71     
3 18 78     
4 27 67 7   
5 58 40 2   
6 13 78 11   
7 13 69 18   
8 24 67 2   
9 13 60 27   
10 16 73 9   
11 27 62 7   
12 31 60 4   
Saran dan Masukan 
1. Kegiatan ini sangat menambah pengetahuan ibu-ibu, perlu 
adanya integrasi dengan pihak terkait seperti pihak dokter, 
kantor perdagangan dan pihak iklan. Kegiatan serupa  agar 
dihadirkan tim medis sehingga talkshow lebih akurat dan 
bermanfaat. Diharapkan Badan POM lebih meningkatkan 
pengawasan tidak hanya memberikan informasi 
2. Badan POM untuk lebih meningkatkan pengawasan, perbanyak 
sosialisasi di media dan kegiatan serupa agar lebih sering 
diselenggarakan hingga sampai lapisan masyarakat bawah, 
sehingga pelayanan dapat dirasakan disetiap lapisan. Cara 
penyampaian informasi dilakukan lebih baik lagi dalam 
menghadapi keluhan masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya 
menjadi sahabat ibu tapi lebih luas lagi. Penyampaian Materi 
Badan POM masih kurang karena tidak diselingi humor dan 
kurang luwes. Agar dapat menghadirkan bintang tamu yang 
lebih menarik. Kiranya dapat memberikan contoh-contoh produk 






      
  
 115




Gambar 4.2 Berfoto bersama bintang tamu Badan POM Sahabat Ibu 
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 Strategi lainnya yang dilakukan humas yaitu membuat iklan layanan masyarakat, 
iklan tersebut dibuat dengan tujuan untuk mengenalkan Badan POM serta 
menyebarluaskan informasi kepada masyarakat tentang produknya, strategi yang paling 
tepat dan sesuai dengan perkembangan yang terjadi saat ini dapat dengan menggunakan 
social network, dewasa ini kemajuan teknologi telah mampu mengubah hidup manusia, 
hampir semua masyarakat mengetahui social network dan menggunakannya guna 
memperoleh informasi terkini dan berbagi informasi. Social network merupakan alat 
komunikasi canggih dan terkini yang memungkinkan penggunanya untuk saling berbagi 
dan bertukar informasi, penggunaannya pun mudah dan praktis serta dapat dengan cepat 
dan tidak memakan biaya yang banyak dalam memberikan dan menyebarluaskan 
informasi. 
 Strategi lainnya yang dilakukan humas yaitu dengan mengikuti dan hadir dalam 
acara-acara seperti pameran yang diselenggarakan dan sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsi Badan POM, seperti pameran produk kosmetik yaitu Exhibition Indonesian 
Cosmetic Ingridients 2012 di Jiexpo Hall D2, Kemayoran. Pameran yang 
diselenggarakan tersebut sangat bermanfaat, antusias pengunjung pameran pun sangat 
tinggi, Badan POM sebagai Badan Pengawas Obat dan Makanan membuka stand guna 
memberikan informasi terkait dengan produk-produk yang diawasi, kosmetik menjadi 
salah satu produk yang diawasi keberadaannya. Banyak peserta yang mengunjungi stand 
Badan POM untuk bertanya-tanya seputar produk-produk kosmetik dan produk lainnya 
terkait yang diawasi oleh Badan POM, seperti cara melakukan registrasi produk, dll. 
Melalui pameran tersebut keberadaan Badan POM dapat diketahui serta tugas pokok dan 
fungsinya sehingga dapat memberikan gambaran atau kesan serta memperoleh penilaian 
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yang positif dari masyarakat atas informasi yang diberikan dan turut andilnya Badan 
POM sebagai peserta pameran. 
 
Gambar 4.3 Pada saat pameran produk kosmetik di Jiexpo, Kemayoran. 
 Seperti yang dilihat dalam Gambar 2.2 desain strategi komunikasi untuk BPOM 
dalam rangka meningkatkan citra agar lebih proaktif dan kredibel, setelah menyusun 
rencana dan menjalankan strategi-strategi tersebut maka harus dilakukan evaluasi 
terhadap jalannya pelaksanaan strategi komunikasi tersebut, strategi-strategi yang sudah 
dilakukan dan yang hendak dilakukan kedepannya, gunanya dilakukan evaluasi agar 
diketahui apa saja yang perlu ditingkatkan dan dibenahi setelah dilakukannya strategi 
tersebut, seperti acara talkshow Badan POM Sahabat Ibu setiap kali acara tersebut 
berakhir kedepannya dilakukan rapat evaluasi humas yang dilakukan diruang wartawan, 
dalam rapat ini kedua pihak yaitu yang pertama pihak humas Badan POM dan pihak 
kedua adalah event organizer yang membantu keberlangsungan jalannya acara 
melakukan evaluasi terhadap apa yang sudah dilakukan sebelumnya, baik membicarakan 
hasil kuisioner yang dibagikan kepada peserta talkshow, kuisioner ini dibuat dalam 
rangka mengetahui penilaian atas jalannya acara tersebut kemudian membahas jalannya 
acara, kesalahan atau kekeliruan pada saat acara berlangsung, hingga merencanakan 
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acara talkshow untuk bulan selanjutnya ingin seperti apa dan bagaimana setelah melihat 
dan mengevaluasi acara sebelumnya, kemudian menyusun tema untuk acara talkshow 
selanjutnya, menentukan target sasaran yang hendak dituju, target sasaran tersebut 
sesuai dengan tema yang akan dibahas.Sejauh ini strategi-strategi yang humas lakukan 
sudah cukup efektif dalam melakukan pendekatan ke masyarakat, namun terus perlu 
ditingkatkan dan dibuat strategi yang lainnya agar lebih bervariasi. 
 
